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ABSTRAK 

Salisah, Dewi. 2022. Penerapan Upah Karyawan dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi CV Adqiya Production di Kabupaten Batang).Jurusan Ekonomi 

Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Shinta Dewi Rismawati S.H,.M.H. 

 

Kata Kunci: Sistem Penerapan Upah Karyawan, Perspektif Ekonomi Islam 

 

Dalam memberikan suatu upah ada sistemnya sebagai berikut: Upah 

haruslah ditetapkan melaluinegosiasi antara pekerja, majikan dan negara. Dilihat 

dari perseptif ekonomi Islam pemberian upah menjadi hal yang sangat penting. 

Hal ini karena pemberian upah dalam sistem pengupahan merupakan suatu hal 

yang harus di jalankan dengan baik. Ada hubungan sosial yang terjadi dalam 

bentuk kerjasama yang bisa menguatkan sektor perekonomian. Terdapat Hak bagi 

karyawan untuk untuk mendapatkan upahnya setelah menjalankan kewajibannya 

dalam bekerja sesuai kesepakatan yang telah di jalin sebelumnya. Dalam perseptif 

ekonomi Islam upah harus di berikan sebagai hak dari karyawan.  Perseptif 

ekonomi Islam di gunakan sebagai salah satu dasar dalam memberikan upah 

kepada karyawan dengan baik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah konsep 

pengupahan menurut ekonom islam ? 2) Bagaimana Penerapan upah karyawan 

dalam perspektif ekonomi islam ? 3) Bagaimana Pengupahan menurut ekonomi 

muslim ? 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan antara lainwawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk 

menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan teknik analisis data yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan verification. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Sistem upah di konveksi 

Kaos Adqiya menggunakan sistem mingguan. Negosiasi yang di pakai melibatkan 

pemilik, karyawan dan negara dalam penetapan gaji. Standar upah yang di 

gunakan tidak menggunakan patokan UMR. Pemahaman pemberian upah sudah 

dipahami oleh kedua belah pihak di awal kontrak kerja. Kedua, Penerapan upah 

karyawan dalam prakteknya ada kewajiban berupa mengikuti aturan konveksi 

Kaos Adqiya, bekerja sesuai waktu kerja, menerapkan SOP dan hak yang  di 

berikan dalam kerja sama berupa gaji sesuai kesepakatan. Ada ketentuan terkait 

bentuk kerja berupa 8 jam kerja di bidang pekerjaannya, asas keadilan yaitu 

mendapat hak dan melaksanakan kewajiban sebagai karyawan, nilai-nilai 

kemanusiaan berupa perlakuan yang manusiawi dengan saling mengahargai dan 

standar kelayakan untuk karyawan berupa kerja sesuai jobdisk pekerjaan sesuai 

keahlian di bidang pekerjaan yang dilakukan. Ketiga, Sistem penerapan upah 

karyawan konveksi kaos adqiya sejalan dengan Afzalur Rahman yaitu dengan 

adanya negosiasi antara pemilik, Karyawan dan negara sebagai pertimbangan 

dalam pemberian upah yang layak. Pemikiran ekonom Islam Afzalur Rahman 

dalam  sudut pandang ekonomi Islam yaitu pemberian upah kepada karyawan 

sesuai aturan yang di jelaskan Rasulullah. 
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ABSTRACT 

Salisah, Dewi. 2022. Application of Employee Wages in Islamic 

Economic Perspective (CV Adqiya Production Study in Batang Regency). 

Department of Islamic Economics, Faculty of Islamic Economics and Business, 

Pekalongan State Islamic Institute. Supervisor: Dr. Shinta Dewi Rismawati 

S.H,.M.H. 

 

Keywords: Employee Wage Implementation System, Islamic Economic 

Perspective 

In providing a wage there is a system as follows: Wages must be 

determined through negotiations between workers, employers and the state. From 

the perspective of Islamic economics, the provision of wages is very important. 

This is because the provision of wages in the wage system is something that must 

be carried out properly. There are social relations that occur in the form of 

cooperation that can strengthen the economic sector. There is a right for 

employees to get their wages after carrying out their obligations at work according 

to the agreement that was made previously. In the perspective of Islamic 

economics, wages must be given as the rights of employees. Islamic economic 

perspective is used as one of the bases in providing wages to employees properly. 

The formulation of the problem in this study is 1) What is the concept of 

wages according to Islamic economists? 2) How is the application of employee 

wages in the perspective of Islamic economics? 3) How is the salary according to 

the Muslim economy?The type of research used in this research is a qualitative 

descriptive field research. The data collection techniques used include interviews 

and documentation. Meanwhile, to analyze the data obtained, the authors use data 

analysis techniques which include data reduction, data presentation, and 

verification. 

The results showed that: First, the wage system at the Adqiya Kaos 

convection uses a weekly system. Negotiations that are used involve owners, 

employees and the state in determining salaries. The wage standard used does not 

use the minimum wage standard. The understanding of wages has been 

understood by both parties at the beginning of the employment contract. Second, 

the application of employee wages in practice there are obligations in the form of 

following the rules of Adqiya Shirt convection, working according to working 

hours, applying SOPs and the rights given in cooperation in the form of salaries 

according to the agreement. There are provisions related to the form of work in 

the form of 8 hours of work in the field of work, the principle of justice, namely 

obtaining rights and carrying out obligations as employees, human values in the 

form of humane treatment with mutual respect and eligibility standards for 

employees in the form of work according to jobdisk according to expertise in the 

field of work. which is conducted. Third, the application system for the wages of 

adqiya t-shirt convection employees is in line with Afzalur Rahman, namely by 

negotiation between the owner, employees and the state as a consideration in 

providing a decent wage. The thought of Islamic economist Afzalur Rahman in 

the point of view of Islamic economics is the provision of wages to employees 

according to the rules explained by the Prophet. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 

xii 

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a =أ

 ī = إ ي ai = أ ي i =أ

 ū =أ و au = أ و u =أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأة جميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātima فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 



 

xiii 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت

 .ditulis syai’un شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalani kehidupan manusia erat kaitannya dengansemuahal 

yang berkaitan dengan kebutuhan yang mencakup sandang, pangan maupun 

papan hingga mereka mengupayakan segala usaha agar dapat memenuhi 

segala kebutuhan  untuk mendapatkan rejeki mereka, seperti bekerja sesuai 

dengan bidang yang mereka tekuni dapat berupa ketrampilan yangdipunyai 

oleh tiap-tiap individu, seperti halnya buruh dan karyawan swasta yang selalu 

dibutuhkan oleh pengusaha untuk bekerja di perusahaannya, karena manusia 

dalam hidupnya senantiasa berupaya agar kebutuhannya dapat 

terpenuhi.(Gani, 2015) 

Keperluan dalam hidup setiap orang berbeda, hal ini disebabkan 

karena kemampuan daya beli setiap orang atau rumah tangga juga 

berbeda.Tentunya kemampuan daya beli berkaitan erat dengan penghasilan 

yang diperoleh atas usaha yang telah dikerjakan, dan diberikan sebagai 

bentuk imbalan.Upah menjadi sesuatu yang sangat penting untuk dibahas, 

karena berkaitan dengan kesejahteraan karyawan.Semakin besar upah yang 

ditberikan oleh perusahaan kepada karyawan, harapannya kesejahteraan akan 

semakin terjamin. Dengan demikian perusahaan menjadi salah satu wujud 

yang dapat membantu negara dalam mengurangi
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kesenjangan sosial dan kemiskinan.(Lestari, 2017) 

Pengertian upah menurut bahasa artinya pengganti dan atau imbalan, 

hampir samahalnya denganistilah sewa yang dipakai dalam bahasa Arab 

yakniistilah ijarah. Kata upah dalam istilah diartikan sebagai diambilnya 

kemanfaatan dari tenaga orang lain yang diperoleh dengan memberikan 

imbalansesuai dengan syarat yang ditetapkan. Adapun dalam AAOIFI kata 

upah mengupah (ijaroh al-asykhosh) adalah mengambil manfaat terhadap 

seseorang baik jasa maupun pekerja antara perusahaan dengan pihak lainya 

ataupun seseorang dengan pihak lainnya (penyewa dan yang menyewakan 

jasa).(Nuraini, 2020) 

Konveksi yang merupakan salah satu industri rumahan yang 

memproduksi suatu produk, usaha tersebut dapat bergerak di berbagai bidang 

usaha produksi, misalnya tas, pakaian atausemua hasil produksi yangada 

kaitannya dengan mode.Konveksi kaos adqiya di desa Watesalit Batang 

merupakan satu dari ratusan  usaha pada sektor informal yang ada di 

Kabupaten Batang. Manusia yang merupakan makhluk sosial pada dasarnya 

akan selalu membutuhkan orang lain dalam melakukan aktivitas hidupnya 

sehari-hari. Hal tersebut ditandai dengan salah satunya dalam hal pemenuhan 

kebutuhan adalah konveksi kaos adqiya di Desa Watesalit Kabupaten Batang. 

Konveksi kaos adqiya bergerak di bidang fashion yang berlokasi di rt 

02/ rw 02 Gg randu watesalit kabupaten batang. Konveksi kaos Adqiya 

didirikan pada tahun 2013.Awal mula hanya terdapat 2 karyawan yaitu 1 

bagian obras dan 1 bagian menjahit, dengan hasil produksinya berupa kaos 
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polos, hoodie, kaos reglen, kemeja, hem dan jas almamater. Hingga sampai 

saat ini konveksi adqiya sudah mempunyai 18 pekerja. Perkembangan 

konveksi Adqiya saat ini sudah berkembang baik karena satu bentuk keuletan 

dan keberanian dari pemilik dan pekerja. 

Dalam praktek kerjanya,di konveksi kaos adqiyadi Desa Watesalit 

Batang milik Bapak Yatin Subekti adalah menerapkan sistem upah borongan 

dan harian, yang mana pemberian upah diiberikan setiap seminggu satu kali 

di hari sabtu sore. Dalam proses produksi setiap karyawan sudah memiliki 

bagian yang  berbeda dengan  upah  yang berbeda pula. Tetapi sebelumnya 

ada kesepakatan antara pekerja dan pemilik konveksi kaos adqiya. 

Konveksi Adqiya mampu memproduksi kaos sebanyak 1.200 pcs per 

minggu. Terdapat beberapa model yang di produksinya seperti kaos polos 

,hoodie,dll. Konveksi adqiya ini menerima pesanan partai besar maupun 

partai kecil, selain itu konveksi adqiya juga sudah mempunyai toko sendiri 

untuk menjual produk-produknya. Perkembangan konveksi adqiya ini cukup 

baik karena masih bisa bertahan pada musim covid seperti ini. Dengan 

demikian dapat dilakukan penelitian terkait sistem penerapan upah karyawan 

pada pengusaha konveksi kaos adqiya production di batang dilihat dari 

perspektif ekonomi Islam.(Subekti, 2021) 

Dilihat dari perspektif ekonomi Islam pemberian upah menjadi hal yang 

sangat penting. Hal ini karena pemberian upah dalam sistem pengupahan 

merupakan suatu hal yang harus di jalankan dengan baik. Ada hubungan 

sosial yang terjadi dalam bentuk kerjasama yang bisa menguatkan sektor 
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perekonomian. Terdapat Hak bagi karyawan untuk untuk mendapatkan 

upahnya setelah menjalankan kewajibannya dalam bekerja sesuai kesepakatan 

yang telah di jalin sebelumnya. Dalam perseptif ekonomi Islam upah harus di 

berikan sebagai hak dari karyawan. Kecurangan terhadap sistem pemberian 

upah kerap terjadi pada pengusaha yang dzalim yang hanya memeras keringat 

karyawannnya.  Perseptif ekonomi Islam di gunakan sebagai salah satu dasar 

dalam memberikan upah kepada karyawan dengan baik dan benar.(Wajdi, 

2016) 

Dalam penelitian ini menggunakan teori dari tokoh Afzalur Rahman 

sebagai kajian dalam penelitian di konveksi kaos adqiya production. Hal ini 

di karenakan pendapat beliau mengenai sistem upah sebagai berikut. “Upah 

haruslah ditetapkan melaluinegosiasi antara pekerja, majikan dan negara.”  

Pemikiran beliau sangat cocok dan relevan dengan kondisi di Indonesia 

dalam menerapkan sistem upah. Dari pemerintah yang sudah membuat 

kebijakan mengenai UMR untuk standart pemeberian upah dan ada 

kesepakatan di antara buruh dan pengusaha dalam kesepakatan upah. Oleh 

karena itu peneliti tertarik dengan pembahasan itu dan memunculkan judul 

“Penerapan Upah Karyawan dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

CV Adqiya Production di Kabupaten Batang).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang permasalahan diatas peneliti merumuskan 

beberaparumusan masalah yang hendak diteliti adalah. 

1. Bagaimanakah konsep pengupahan menurut ekonomi islam? 
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2. Bagaimana penerapan upah karyawan dalam perspektif ekonomi islam 

(CV Adqiya Production di Kabupaten Batang)? 

3. Bagaimana pengupahan menurut ekonomi muslim? 

C. Tujuan Penelitian 

Didasarkan darirumusan masalah yang telah ditentukan, peneliti 

mempunyai tujuan penelitian yakni. 

1. Untuk mengetahuikonsep pengupahan menurut ekonomi islam. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan upah karyawan dalam perspektif 

ekonomi islam (CV Adqiya Production di Kabupaten Batang). 

3. Untuk menganalisis pengupahan menurut ekonomi muslim. 

D. Manfaat Penelitian 

Dilakukannya pelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

semua pihak terkait penerapan upah karyawan dalam perspektif ekonomi 

islam (CV Adqiya Production di Kabupaten Batang.Manfaat dalam penelitian 

yang akan dilakukan ini adalah.  

1. Kegunaan Teoritis  

a. Untuk menambah informasi dan sebagian khasanah ilmu pengetahuan 

khususnya terkait tentang sistem pengupahan kepada karyawan. 

b. Untuk  menjadikan  bahan acuan dalam penelitian sejenis dan 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 

2. Secara Praktis 

Diharapkan penelitian yang akan dilakukan inibiasmemberikan 

peningkatan wawasan dan mengkaji lebih dalam penerapan upah 
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karyawan dalam perspektif ekonomi islam (CV Adqiya Production di 

Kabupaten Batang dalam perspektif ekonomi Islam guna memberikan 

informasi dan solusi kepada pihak-pihak terkait. 

a. Bagi perusahaan 

Dengan dilakukannya penelitian ini peneliti berharap penelitian ini 

dpat menjadi salah satu referensi perusahaan dalam 

mempertimbangkan langkah-langkah dalam pengambilan keputusan 

dan kebijakan bagi pengusaha dalam meningkatkan kinerja karyawan 

kaitannya dengan penerapan upah karyawan dalam perspektif 

ekonomi islam (CV Adqiya Production di Kabupaten Batang. 

b. Bagi Karyawan/Masyarakat 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi 

informasipada karyawan/masyarakat umum secara langsung 

mengenai sistem pengupahan di konveksi kaos adqiya Batang agar 

masyarakat ataupun calon karyawan dapat menilai bagaimana sistem 

pengupahan di konveksi kaos adqiya Batang, disisi lain karyawan 

dapat lebih jelas mengetahui sehingga dikemudian hari tidak terjadi 

segala sesuatu yang tidak diinginkan. 

c. Bagi Pemerintah 

Dengan  dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dan bahanpenilaian kepada pemerintah terkait sistem 

pengupahan di konveksi kaos Adqiya Production, baik dari sudut 

pandang ekonomi Islammaupun UU Ketenagakerjaan. 
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E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematikanya: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentangLatar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dipaparkan metode penelitian dari penyusunan skripsi 

berupa Jenis dan Pendekatan penelitian, Lokasi penelitian, Sumber Data, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Validitas Data dan Teknik Analisis 

Data.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan, hasil dan analisis konsep pengupahan 

menurut ekonom islam, hasil dan analisis penerapan upah karyawan dalam 

perspektif ekonomi islam(CV Adqiya Production di Kabupaten Batang), 

hasil dan analisis pengupahan menurut ekonomi muslim.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini terdiri dari 2 subbab yang dinyatakan secara terpisah, yaitu 

kesimpulan dan saran penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

konveksi Kaos Adqiya di jabarkan di bawah ini: 

Konsep Pengupahan menurut ekonomi Islam harus sesuai dengan dasar 

Al-Qur’an dan Al-hadits. Dalam pelaksanaannya Konveksi Kaos Adqiya 

menggunakan konsep sistem pengupahan di konveksi Kaos Adqiya 

menggunakan sistem mingguan. Negosiasi yang di pakai melibatkan pemilik, 

karyawan dan negara dalam penetapan gaji. Standar upah yang di gunakan 

tidak menggunakan patokan UMR karena menggunakan standar ketentuan 

konveksi Kaos Adqiya. Pemahaman pemberian upah sudah dipahami oleh 

kedua belah pihak di awal kontrak kerja 

Penerapan upah karyawan dalam persepektif Islam dalam prakteknya  

ada kewajiban berupa mengikuti aturan konveksi Kaos Adqiya, bekerja sesuai 

waktu kerja, menerapkan SOP dan hak yang  di berikan dalam kerja sama di 

konveksi Kaos Adqiya berupa gaji sesuai kesepakatan. Ada ketentuan terkait 

bentukkerja berupa 8 jam kerja di bidang pekerjaannya, asas keadilan yaitu 

mendapat hak dan melaksanakan kewajiban sebagai karyawan, nilai-nilai 

kemanusiaan berupa perlakuan yang manusiawi dengan saling mengahargai 

dan standar kelayakan untuk karyawan berupa kerja sesuai jobdisk pekerjaan 

sesuai keahlian di bidang pekerjaan yang dilakukan. 
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Konveksi Kaos Adqiya dalam prakteknya erat hubungannya dengan 

konsep pemikiran menurut Afzalur Rahman. Pemikiran Afzalur rahman yang 

sangat kental sebagai acuan dalam kerangka berpikir di dunia ekonomi Islam. 

Pendapat Afzalur Rahman yaitu dengan adanya negosiasi antara pemilik, 

Karyawan dan negara sebagai pertimbangan dalam pemberian upah yang 

layak. 

B. Saran 

Masalah pengupahan para pekerja akan selalu ada. Pelaku-pelaku bisnis 

sudah banyak yang bangkrut dikarenakan Krisis global dunia, persaingan 

bisnis menjadi sangat ketat. Pengusaha biasanya sangat meminimalisir 

kerugian dengan harapan mendapatkan untung yang sebesar-besarnya. Yang 

membuat pengusaha melupakan hak-hak yang semestinya untuk para 

pekerjanya. Untuk menghindari hal-hal tersebut maka penulis memberi saran: 

Untuk Pemilik konveksi Kaos Adqiya membuat pembagian kerja yang 

jelas agar para karyawan dapat mengetahui secara pasti mengenai tugas dan 

tanggung jawabnya dan kepastian  upah yang akan diperoleh sesuai dengan 

bagian pekerjaan di konveksi Kaos Adqiya. Karena upah sebagai balas jasa 

atas manfaat dan tenaga yang telah karyawan berikan, maka upah karyawan 

seharusnya diberikan sesuai dengan apa yang dia kerjakan dan tanggung 

jawabkan, supaya tidak ada salah satu pihak yang dirugikan. Dan harus ada 

keterbukaan antara pengusaha dengan para karyawan. Kemudian dari segi 

waktu pemberian upah karyawan harus sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan, supaya pengusaha tidak menunda-nunda pemberian upah seorang 
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karyawan. Sebab Islam menganjurkan bahwa bayarlah upah pekerja sebelum 

keringatnya kering. 

Untuk Karyawan sebaiknya bekerja dengan baik dan semangat karena 

konveksi Kaos Adqiya sudah membantu menyambung hidup para karyawan 

untuk mendapatkan gaji dan penghasilan yang cukup. Kerjasama yang terjalin 

supaya bisa terjaga dalam rentang yang lama sebagai mitra bisnis pekerjaan. 

Karywan di harapkan bisa lebih lebih efektif dan efisein dalam bekerja, 

karena dengan begitu akan mempunyai peluang lebih banyak istirahat 

ataupun mendapat bonus tambahan pekerjaan untuk menambah penghasilan. 

Untuk Peneliti Selanjutnya di harapkan bisa meneliti di bidang lain yang 

masih bersangkutan terkait sistem upah pada karyawan. ada pokok 

pembahasan mengenai lingkungan bekerja, motivasi kerja, kontrak kerja 

karyawan maupun  hal lainnya yang masih relevan. 
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